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PROFIL KABUPATEN 

HALMAHERA BARAT 
 

 

4.1 PROFIL GEOGRAFIS  

Kabupaten Halmahera Barat merupakan kabupaten yang dibentuk setelah 

dikeluarkannya Undang-Undang No. 1 Tahun 2003 - Tanggal 25 Februari 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten Halmahera Utara, Kabupaten Halmahera Selatan, Kabupaten 

Kepulauan Sula, Kabupaten Halmahera Timur, dan Kota Tidore Kepulauan di Propinsi 

Maluku Utara. Wilayah Kabupaten Halmahera Barat berasal dari wilayah Kabupaten 

Maluku Utara yang dimekarkan menjadi 3 kabupaten baru. 

Secara geografis Kabupaten Halmahera Barat yang memiliki luas wilayah 3.669,58 Km2 

dengan laut yang seluas 1.311,7 Km2 ini terletak antara 00o 53’ 00” sampai 01o 57’ 00” 

Lintang Utara dan 127o 18’ 00” sampai 127o 46’ 00” Bujur Timur (Hasil koreksi dan 

konversi Koordinat UTM/Lat Zona 51 WGS 84). Adapun batasan Administrasinya adalah 

sebagai berikut : 

 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kabupaten Halmahera Utara dan 

Samudera Pasifik. 

 Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kota Tidore Kepulauan dan 

Kabupaten Halmahera Timur. 

 Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kota Ternate dan Laut Maluku. 

 Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kabupaten Halmahera Utara. 

Wilayah Administrasi Kabupaten Halmahera Barat saat ini (Tahun 2008) terdiri dari 9 

(sembilan) kecamatan pemekaran, yakni Kecamatan Jailolo, Jailolo Selatan, Jailolo 

Timur, Sahu, Sahu Timur, Ibu, Ibu Utara, Ibu Selatan, dan Loloda Selatan, dengan luas 

wilayah keseluruhan sebesar 223.466,70 Ha (revisi RTRW Kabupaten Halmahera Barat 

2007). 
 

Tabel 4.1. Luas wilayah kecamatan dan ibukota kecamatan Di kab. Halmahera Barat 

NO KECAMATAN LUAS WILAYAH (Km2) IBUKOTA 

1. Jailolo 225,59 Gufasa 

2. Jailolo Selatan 282,19 Sidangoli 

3. Jailolo Timur 146,25 Akelamo kao 

4. Sahu 123,97 Susupu 

04 
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5. Sahu Timur 270,58 Akelamo 

6. Ibu 109,61 Tongutesungi 

7. Ibu Utara 371,25 Duano 

8. Ibu Selatan 219,5 Talaga 

9. Loloda Selatan 608,94 Kedi 

Kabupaten Halmahera Barat 2.357,88 Jailolo 

Sumber : Kabupaten Halmahera Barat Dalam Angka dan Kompilasi Data. 
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Gambar 4.1 : Peta Administratif Kab. Halmahera Barat 
Sumber : RTRW Kab. Halmahera Barat, 2012 
 



I RPI2-JM I Kabupaten Halmahera Barat I 
 

Bantuan Teknis RPI2JM Dalam Implementasi Kebijakan Keterpaduan Program  

Bidang Cipta Karya – Provinsi Maluku Utara Tahun 2014 
 

IV - 4 

 

Tabel 4.2. Jumlah desa dan katogori desa per kecamatan Di kab. Halmahera Barat 

NO KECAMATAN 
JUMLAH 

DESA 

KATEGORI DESA 

DESA 
PANTAI 

DESA BUKAN 
PANTAI 

1. Jailolo 29 10 19 

2. Jailolo Selatan 18 10 8 

3. Jailolo Timur 6 5 1 

4. Sahu 16 10 6 

5. Sahu Timur 16 - 16 

6. Ibu 13 2 11 

7. Ibu Utara 13 - 13 

8. Ibu Selatan 13 6 7 

9. Loloda Selatan 22 15 7 

Kab. Halmahera Barat 146 58 88 

Sumber : PMD Kabupaten Halmahera Barat,  RPJM Kabupaten Halmahera Barat,  dan Kompilasi 
Data  

 

 

4.2 PROFIL DEMOGRAFI 

4.2.1 Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk di Kabupaten Halmahera Barat tercatat sejumlah 105.110 jiwa 

tersebar di 9 kecamatan yang terdiri dari 146 desa. Dimana kecamatan yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak adalah Kecamatan Jailolo dengan jumlah penduduk sebanyak 24.083 

jiwa, sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terkecil adalah Kecamatan 

Jailolo Timur dengan jumlah penduduk sekitar 4.708 jiwa. Untuk lebih jelasnya mengenai 

jumlah penduduk di tiap Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

 

Tabel  4.3. Jumlah desa, luas, dan jumlah penduduk menurut kecamatan di kabupaten 

halmahera barat 

KECAMATAN 
JUMLAH 
DESA 

LUAS KECAMATAN 
(KM

2
) 

PENDUDUK (JIWA) 

LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

Jailolo 
Jailolo Timur 
Jailolo Selatan 
Sahu 
Sahu Timur 
Ibu 
Ibu Selatan 
Ibu Utara 
Loloda 

29 
6 
18 
16 
16 
13 
13 
13 
13 

225,59 
282,19 
146,25 
123,97 
270,58 
109,61 
371,25 
219,5 
608,94 

12.322 
2.435 
9.415 
4.903 
3.931 
5.156 
5.578 
4.118 
4.213 

11.761 
2.273 
8.638 
4.824 
3.830 
4.946 
5.263 
3.779 
5.752 

24.083 
4.708 
18.053 
9.727 
7.761 
10.102 
10.841 
7.897 
11.938 

Jumlah 146 2.357,88 54.071 51.039 105.110 

Sumber  : BPS Kabupaten Halmahera Barat  
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4.2.2 Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk di Kabupaten Halmahera Barat bila ditinjau dari perbandingan 

jumlah penduduk dan luas wilayah secara keseluruhan diketahui tingkat kepadatannya 

sebesar 44,58 Jiwa/Km2. Dimana untuk kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk 

terbesar/terpadat adalah Kecamatan Jailolo Selatan dengan kepadatan sebesar 106,76 

Jiwa/Km2 dengan perbandingan jumlah jiwa sebesar 18.053 jiwa dan luas kecamatan 

sekitar 146,25 Km2. Kemudian diikuti oleh Kecamatan Jailolo dengan kepadatan penduduk 

sebesar 106,76 Jiwa/Km2. Sedangkan untuk kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan 

penduduk terkecil adalah Kecamatan Jailolo Timur dengan kepadatan penduduk sebesar 

16,68 Jiwa/Km2 dengan perbandingan luas wilayah kecamatan sebesar 282,19 Km2 yang 

menampung jumlah penduduk sebesar 4.708 Jiwa. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat 

kepadatan penduduk tiap kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat dapat dilihat pada 

Tabel 4.4 

 

4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah penduduk di Kabupaten Halmhara Barat berdasarkan jenis kelamin dibedakan 

menjadi penduduk laki-laki dan penduduk perempuan, dimana secara keseluruhan untuk 

jumlah penduduk laki-laki berjumlah 54.071 Jiwa dan penduduk perempuan sejumlah 

51.039 Jiwa.  

 

Tabel  4.4. Kepadatan penduduk dan rasio jenis kelamin  menurut kecamatan di 

kabupaten halmahera barat 

KECAMATAN 
KEPADATAN 
PENDUDUK 
(JIWA / KM2) 

RASIO  
JENIS KELAMIN 

Jailolo 
Jailolo Timur 
Jailolo Selatan 
Sahu 
Sahu Timur 
Ibu 
Ibu Selatan 
Ibu Utara 
Loloda 

106,76 
16,68 
123,44 
78,46 
28,68 
92,16 
29,20 
35,98 
19,60 

104,77 
107,13 
109,00 
101,64 
102,64 
104,25 
105,99 
108,97 
108,52 

Jumlah 44,58 105,94 

Sumber : BPS Kabupaten Halmahera Barat  

Untuk kecamatan yang memiliki jumlah penduduk laki-laki dan perempuan terbesar 

adalah Kecamatan Jailolo dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 12.322 Jiwa dan 

penduduk perempuan sebesar 11.761 Jiwa, diikuti oleh Kecamatan Jailolo Selatan yang 

memiliki jumlah penduduk laki-laki sebanyak 9.415 Jiwa dan penduduk perempuan 

sebanyak 8.638 Jiwa, sedangkan untuk kecamatan yang memiliki jumlah penduduk laki-laki 

terkecil adalah Kecamatan Jailolo Timur sejumlah 2.435 Jiwa dan untuk jumlah penduduk 

perempuan terkecil juga pada Kecamatan Jailolo Timur 2.273 Jiwa. Untuk lebih jelasnya 

lihat Tabel 4.5.  
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Tabel 4.5. Jumlah penduduk kabupaten halmahera barat menurut jenis kelamin 

KECAMATAN 
LAKI – LAKI 
(JIWA) 

PEREMPUAN 
(JIWA) 

JUMLAH 
(JIWA) 

Jailolo 
Jailolo Timur 
Jailolo Selatan 
Sahu 
Sahu Timur 
Ibu 
Ibu Selatan 
Ibu Utara 
Loloda 

12.322 
2.435 
9.415 
4.903 
3.931 
5.156 
5.578 
4.118 
6.213 

11.761 
2.273 
8.638 
4.824 
3.830 
4.946 
5.263 
3.779 
5.752 

24.083 
4.708 
18.053 
9.727 
7.761 
10.102 
10.841 
7.897 
11.938 

Jumlah 

2006 54.071 51.039 105.110 

2005 52.635 51.019 103.654 

2004 51.893 50.301 102.194 

Sumber  : BPS Kabupaten Halmahera Barat  

 

4.2.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Golongan Umur 

Jumlah penduduk di Kabupaten Halmahera Barat berdasarkan golongan umur 

dibedakan menjadi beberapa kriteria golongan umur dan dikategorikan berdasarkan jenis 

kelamin penduduk. Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan jumlah penduduk 

berdasarkan golongan umur dan jenis kelamin di Kabupaten Halmahera Barat ditiap 

kecamatan dapat dilihat  pada Tabel 4.6.  

 

Tabel 4.6.  Jumlah penduduk menurut golongan umur dan jenis kelamin di kabupaten 

halmahera barat 

GOLONGAN UMUR 
LAKI – LAKI 

(JIWA) 
PEREMPUAN 

(JIWA) 
JUMLAH 
(JIWA) 

0 – 4 
5 – 9 

10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39 
40 – 44 
45 – 49 
50 – 54 
55 – 59 
60 – 64 
65 – 69 
70 – 74 

75 + 

6.516 
5.991 
5.784 
5.447 
5.833 
5.442 
4.376 
3.443 
2.917 
2.273 
1.893 
1.189 
1.160 
715 
603 
489 

6.245 
5.611 
5.431 
5.130 
5.840 
5.210 
4.158 
3.153 
2.647 
2.048 
1.709 
1.158 
1.030 
708 
508 
453 

12.761 
11.602 
11.215 
10.577 
11.673 
10.652 
8.534 
6.596 
5.564 
4.321 
3.602 
2.347 
2.190 
1.423 
1.111 
942 

Jumlah  2006 
  2005 
  2004 

54.071 
52.635 
51.893 

51.039 
51.019 
50.301 

105.110 
103.654 
102.194 

Sumber  : BPS Kabupaten Halmahera Barat  
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4.2.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kegiatan 

Jumlah penduduk di Kabupaten Halmahera Barat berdasarkan jenis kegiatannya 

dibedakan menjadi beberapa kegiatan utama yakni angkatan kerja, bekerja, mencari 

pekerjaan, bukan angkatan kerja, sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya. Untuk lebih 

jelasnya mengenai perbandingan jumlah penduduk berdasarkan jenis kegiatannya di 

Kabupaten Halmahera Barat ditiap kecamatan dapat dilihat  pada Tabel 4.7.  

 

Tabel 4.7. Penduduk 10 tahun keatas menurut jenis kegiatan dan jenis kelamin 

KEGIATAN UTAMA 
LAKI – LAKI 

(JIWA) 
PEREMPUAN 

(JIWA) 
JUMLAH 
(JIWA) 

Angkatan Kerja  
Bekerja  
Mencari Pekerjaan  
Bukan Angkatan Kerja  
Sekolah  
Mengurus Rumah Tangga  
Lainnya  

29.649 
27.875 
1.775 
12.072 
9.425 
326 

2.321 

18.291 
15.669 
2.622 
20.735 
7.460 
11.798 
1.477 

47.940 
43.544 
4.396 

32.807 
16.885 
12.124 
3.798 

Sumber : BPS Kabupaten Halmahera Barat  

4.3 GAMBARAN TOPOGRAFI 

Wilayah Kabupaten Halmahera Barat terletak pada ketinngian antara 0 – 2.000 meter di 

atas permukaan air laut (dpl). Berdasarkan ketinggiannya, wilayah Kabupaten 

Halmahera Barat dikelompokkan menjadi  2 (dua), yaitu daerah dengan ketinggian di 

bawah 750 meter dpl dan daerah dengan ketinggian diantara 750 – 2.000 meter dpl. 

Dimana pembagian ini didasarkan pada kecamatan asal pemekaran yang dikarenakan 

belum terdapat olahan data hasil penelitian yang terbaru. 

 

Tabel 4.8. Luas wilayah menurut ketinggian di kabupaten halmahera barat (ha) 

NO KECAMATAN 
KETINGGIAN (Meter DPL) 

< 750 750 – 2.000 

1. Jailolo 25.120,6 7,00 

2. Jailolo Selatan 
31.332,8 2.039,5 

3. Jailolo Timur 

4. Sahu 
54.336,4 1.238,5 

5. Sahu Timur 

6. Ibu 

49.314,8 4.316,6 7. Ibu Utara 

8. Ibu Selatan 

9. Loloda Selatan 55.409 351,5 

Kab. Halmahera Barat 215.513,6 7.953,1 

Sumber : Revisi RTRW Kabupaten Halmahera Barat dan Kompilasi Data. 

Dari tabel di tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar wilayah daratan Kabupaten 

Halmahera Barat berada pada ketinggian di bawah 750 m dpl yaitu seluas 215.513,6  
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Gambar 4.2 : Peta Topografi Kab. Halmahera Barat 
Sumber : RTRW Kab. Halmahera Barat, 2012 
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Ha atu 96 % dari luas wilayah keseluruhan. Wilayah dengan ketinggian di atas 750 m 

dpl sebagian besar terdapat pada  Kecamatan Ibu yaitu seluas 4.316,6 atau 54,3 % 

dari luas wilayah dengan ketinggian 750 – 2.000 m dpl. 

Tabel 4.9. Luas wilayah berdasarkan kondisi fisiografi di kabupaten halmahera barat 

NO KECAMATAN 

FISIOGRAFI 

BUKIT/GUNUNG PERBUKITAN DATARAN DARATAN 
DARATAN 

PANTAI 

1. Jailolo 8.148,3 9.578,6 6.612 377,5 411,2 

2. Jailolo Selatan 
22.233,1 6.311,2 2.642 - 2.186 

3. Jailolo Timur 

4. Sahu 
28.291,9 22.097,7 3.924,8 1.260,5 - 

5. Sahu Timur 

6. Ibu 

39.955,8 5.078,4 4.738,9 3.261,6 596,7 7. Ibu Utara 

8. Ibu Selatan 

9. Loloda Selatan 39.870,4 15.506 384,1 - - 

Kab. Halmahera Barat 138.499,5 58.571,9 18.301,9 4.899,6 3.193,8 

Sumber : Revisi RTRW Kabupaten Halmahera Barat  dan Kompilasi Data. 

 

Keberadaan beberapa gunung api seperti Gunung Ibu, Sahu, Gamkanora, dan Jailolo di 

Kabupaten Halmahera Barat memberikan ancaman vulkanik berupa kraterim dan 

kawah gunung api. Diantara kraterim tersebut hanya pada kecamatan Jailolo dan Jailolo 

Selatan yang selama ini aktif dan merupakan ancaman bagi penduduk sekitarnya 

mengingat kawah gunung api yang ada berada di bawah laut yang menyerupai kondisi 

gunung Krakatau. 

Tabel 4.10. Ancaman vulkanik di kabupaten halmahera barat 

KECAMATAN JENIS ANCAMAN 
LOKASI 

ANCAMAN 
TINGKAT 
BAHAYA 

Loloda Selatan Kraterim G. Ibu Tidak Berbahaya 

Ibu Kraterim G. Gamkanora Tidak Berbahaya 

Sahu Kraterim G. Sahu Tidak Berbahaya 

Jailolo Kraterim G. Jailolo Tidak Berbahaya 

Jailolo Selatan Kraterim Gufasa-Tjg Bai Tidak Berbahaya 

Sumber : Hasil Penelitian PT. Buah Bumi Bersama, 2000. 

 

4.4 GAMBARAN GEOHIDROLOGI 

Tanah adalah hasil pelapukan dari batuan yang meliputi semua bahan yang terdapat 

pada permukaan kulit bumi dan bersifat lunak atau lepas sehingga mudah digusur, 

dicangkul, atau digali. Karakteristik tanah di Kabupaten Halmahera Barat menunjukan 

sifat – sifat yang berbeda mulai dari Kecamatan Jailolo Selatan di bagian selatan hingga 

Kecamatan Loloda Selatan di bagian utara Halmahera Barat yang dipengaruhi oleh 

proses – proses geologi dan iklim. Menurut jenis medianya dan proses geologi yang 

mempengaruhinya, jenis tanah pada Kabupaten Halmahera Barat terdiri dari Jenis Tanah  
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Gambar 4.3 : Peta Geohidrologi Kab. Halmahera Barat 
Sumber : RTRW Kab. Halmahera Barat, 2012 
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Alluvial, Latosol, Regosol, dan Podsolik Merah Kuning. Adapun sebaran dari masing – 

masing jenis tanah di daerah Kabupaten Halmahera Barat antara lain : 

1. Jenis Tanah Alluvial terdapat pada Kecamatan Jailolo Selatan dan Jailolo Timur. 

2. Jenis Tanah Latosol terdapat pada Kecamatan Jailolo Selatan, Jailolo Timur, Jailolo 

dan Loloda Selatan. 

3. Jenis Tanah Regosol terdapat pada kecamatan Jailolo, Sahu, Sahu Timur, Ibu, Ibu 

Utara, Ibu Selatan, dan Loloda Selatan. 

4. Jenis Tanah Podsolik Merah Kuning terdapat pada Kecamatan Loloda Selatan. 

 

Tabel 4.11. Luas lahan menurut jenis tanah di kabupaten halmahera barat 

NO. KECAMATAN DESA 

JENIS TANAH (HA) 

TOTAL (HA) 
ANDOSOL LATOSOL 

PODSOLIK 
MERAH 
KUNING 

REGOSOL 

1. Jailolo Acango - - - 767.99 767.99 

 Akediri - 913,47 - 106,04 1.019,51 

 Bobanehena - - - 592,19 592,19 

 Bobo - - - 809,01 809,01 

 Buku Bualawa - 994,19 - - 994,19 

 Bukumatiti - 635,48 - - 635,48 

 Galala - - - 355,51 355,51 

 Gamlamo - 1298,37 - - 1.298,37 

 Gamtala - - - 884,91 884,91 

 Guaemaadu - - - 281,13 281,13 

 Gufasa - 344,91 - 285,71 630,62 

 Hoku Hoku Kue - - - 581,91 581,91 

 Idamdehe - - - 773,64 773,64 

 
Idamdehe 
Gamsun 

- - - 488,77 488,77 

 Jalan Baru - 394,09 - 714,57 1.108,66 

 Lolori - - - 1.101,12 1.101,12 

  Marimbati - - - 508,99 508,99 

 

 

Matui - 1.019,74 - - 1.019,74 

 Payo - - - 1.301,12 1.301,12 

 Porniti - 1.112,8 - - 1.112,8 

 Soakonora - 273,42 - 351,75 625,17 

 Tabaso - - - 988,95 988,95 

 Tauro - 1.440,91 - - 1.440,91 

 Tedeng - 502,05 - 943,07 1.445,12 

 
 

Todowangi - 915,13 - - 915,13 

 Tuada - 939,05 - - 939,05 

  - - - - 25.07,59 2.507,59 

Total Kecamatan Jailolo 0 10.783,61 0 14.343,97 25.127,58 

2. Jailolo Selatan, 
dan Jailolo Timur 

Akelamo - 801,24 - - 801,24 

 Akeara - 334,55 - - 334,55 

 Akelaha - 305,23 - - 305,23 

  Biamahi - 595,15 - - 595,15 

  Dodinga - 560,72 - - 560,72 

  Domato - 985,15 - - 985,15 

  Gamlenge - 927,13 - - 927,13 

  Sidangoli Dehe - 1.896,22 - - 1.896,22 

 

 

Sidangoli Gam - 1.026,22 - - 1.026,22 

 Tataleka - 808,18 - - 808,18 

 Tewe - 488,76 - - 488,76 

  Toniku - 820,32 - - 820,32 

  Tuguraci - 462,77 - - 462,77 
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 - - 23.158,87 201,78 - 23.360,65 

Total Kecamatan Jailolo Selatan dan 
Kecamatan Jailolo Timur 

0 33.170,51 201,78 0 33.372,29 

3. Sahu dan Sahu 
Timur 

Akelamo - 204,07 - 729,83 933,9 

 Aketola - 6,61 2.345,41 396,23 2.748,25 

 Awer - 606,1 352,91 153,1 1.112,11 

 Balisoan - - - 1.188,61 1.188,61 

 Campaka - - 703,14 1.491,12 2.194,26 

 Gamnyial - - 628,06 298,93 926,99 

 Gamomeng - - - 1.539,73 1.539,73 

 Gamsungi - - 640,58 2.819,12 3459,7 

 Goal - - 1.924,46 1.841,62 3.766,08 

 Golago Kusuma - - 2.096,93 1.323,34 3.420,27 

  Golo - - - 1.344,94 1.344,94 

 

 

Goro – Goro - - - 2.289,09 2.289,09 

 Hoku Hoku Gam - - 507,57 1.299,25 1.806,82 

 Idamgamlamo - - - 1.138,93 1.138,93 

 Lakeakelamo - - - 2.162,49 2.162,49 

 Loce - - - 537,2 537,2 

 Ngaon - - 468,87 1.040,83 1.509,7 

 

 

Peot - - - 2459,4 2.459,4 

 Sasur - - - 1.846,32 1.846,32 

 Susupu - - - 2.804,95 2.804,95 

 Taba Campaka - - 1.464,65 218,44 1.683,09 

 Tacici - - - 448,18 448,18 

 Tacim - - - 2.199,23 2.199,23 

 

 

Taraudu - - - 2.221,12 2.221,12 

 Taraudu Kusu - 618,38 - 188,74 807,12 

 Taruba - - - 1.667,92 1.667,92 

  Tibobo - - 902,76 800,05 1.702,81 

 
 

Todahe - - - 2.973,96 2.973,96 

 Worat Worat - - - 2.681,75 2.681,75 

Total Kecamatan Sahu dan Sahu Timur 0 1.435,16 12.035,34 42.104,42 55.574,92 

4. Ibu, Ibu Utara 
dan Ibu Selatan. 
 
 
 

Akesibu - - - 487,75 487,75 

 Baru - - 90,14 2.660,5 2.750,64 

 Bataka - - 759,81 1.669,06 2.428,87 

 Borona - - - 444,3 444,3 

 Duono - - 417,22 1.237,15 1.654,37 

 
 

Gamici - - - 692,8 692,8 

 Gam lamo - - - 1.218,93 1.218,93 

 

 

Gamkonora - - 853,57 2.841,4 3.694,97 

 Gamsungi - - 1.145,7 1.367,99 2.513,69 

 Goin - - 424,15 2.140,9 2.565,05 

 Jere - - 73,72 1.584,43 1.658,15 

 Kie Ici - - 1.316,38 1.287,82 2.604,2 

 Maritango - - - 1.149,59 1.149,59 

 Nanas - - - 1.060,35 1.060,35 

 Pasalulu - - 595,3 734,18 1.330,18 

 Podol - - - 867,86 867,86 

 Sangajinyeku - - - 484,64 484,64 

 Sarau - - 505,98 1.631,63 1.631,63 

 

 

Tabobol - - - 1.229,78 1.229,78 

 Tahafo - - - 1.281,01 1.281,01 

 Talaga - - 757,77 1.727,1 1.727,1 

 Tengowango - - - 685,21 685,21 

 Tobaol - - - 577,63 577,63 

 

 

Tobelos - - 810,49 2.098,1 2.098,1 

 Todoke - - - 806,91 806,91 

 Togola Sanger - - 355,08 1.669,03 1.669,03 

 Togola Wayoli - - 356,21 1.795,01 1.795,01 

 Togoreba Sungi - - - 520,66 520,66 
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 Togoreba Tua - - 669,77 361,94 361,94 

 Togowo - - 100,56 1.663,5 1.663,5 

 Tolisaur - - 75,07 818,06 818,06 

 Tongote Goin - - - 432,87 432,87 

 Tongote Sungi - - - 434,24 434,24 

 

 

Tongote Ternate - - - 450,24 450,24 

 Tosoa - - 3.416,43 23,78 23,78 

 Tuguis - - - 771,09 771,09 

Total Kecamatan Ibu, Ibu Utara dan  
Kecamatan Ibu Selatan 

0 0 12.723,35 40.908,14 53.631,49 

5. Loloda Selatan Bakun - - 1.611,7 1.501,16 3.112,86 

  Bakun Pantai - 109,01 8.069,35 269,44 8.447,8 

  Barataku - 1.286,29 2.641,3 - 3.927,59 

  Buo - - 928,09 740,19 1.668,28 

  Gamkahe - 1.265,41 2.652,2 - 3.917,61 

  Jano - - - 2.293,47 2.293,47 

  Kedi - - - 2.481,51 2.481,51 

  Laba Besar - - - 5.548,53 5.548,53 

  Laba Kecil - - - 4.825,96 4.825,96 

  Pumadada - 1.818,48 3.867,82 - 5686,3 

  Soa – Sio - - - 2.587,21 2.587,21 

  Tasye - - - 2.621,96 2.621,96 

  Tolofuo - - - 1.924,85 1.924,85 

  Totala - - - 3.295,87 3.295,87 

  Tuguis 146,52 - - 3.275,18 34.21,7 

Total Kecamatan Loloda Selatan 146,52 4.479,19 19.770,46 31.365,33 55.760,5 

Total Kabupaten Halmahera Barat 146,52 49.868,47 44.730,93 12.8721,86 223.466,78 

Sumber : Revisi RTRW Kabupaten Halmahera Barat,  dan Kompilasi Data. 

Catatan : Data Berdasarkan Kecamatan Asal Pemekaran. 
 

Sedangkan Menurut Taxonomy USDA tahun 1998, tanah di wilayah Kabupaten Halmahera 

Barat dapat di kelompokan sebagai berikut : 

 Kelompok A : Dystrudepts, Eutrudepts, Hapludalfs, Hapludoxs, Eutrudoxs. 

 Kelompok B : Dystrudepts, Eutrudepts, Hapludalfs, Hapludoxs, Eutrudoxs, 

Udipsaments. 

 Kelompok C : Hapludalfs, Hapludults, Dystrudepts, Eutrudepts, Hapludolls. 

 Kelompok D : Hapludults, Hapludalfs, Dystrudepts, Eutrudepts, Hapludands, 

Udorthents. 

 Kelompok E : Hapludalfs, Hapludults, Dystrudepts, Eutrudepts, Hapludolls. 

 Kelompok F : Sulfaquents, Sulfihemists, Sulfaquents. 
 

Tabel 4.12. Luas wilayah berdasarkan klasifikasi jenis tanah di kabupaten halmahera 
barat (ha) 

NO KECAMATAN 
KLASIFIKASI TANAH (HA) 

A B C D E F 

1. Jailolo 8.141,3 6.989,5 9.578,6 7 - 411,2 

2. Jailolo Selatan 
20.193,6 2.642 6.311,2 2.039,5 - 2.186 

3. Jailolo Timur 

4. Sahu 
27.053,4 3.967,4 22.097,7 1.238,5 1.217,9 - 

5. Sahu Timur 

6. Ibu 35.639,1 6.494,4 5.078,4 4.316,6 1.506,2 596,7 
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7. Ibu Utara 

8. Ibu Selatan 

9. Loloda Selatan 39.518,9 384,1 15.506,0 351,5 - - 

Kab. Halmahera Barat 130.546,3 20.477,4 58.571,9 7.953,2 2.724,1 3.193,9 

Sumber : RTRW Kabupaten Halmahera Barat dan Kompilasi Data. 
 
4.5 GAMBARAN GEOLOGI  

Kondisi fisiologi Kabupaten Halmahera Barat cukup bervariasi, yakni pada bagian 

timur dilalui oleh jalur Gunung Api Kuarter yang terdiri dari barisan gunung api aktif dan non 

aktif dengan bentuk dan struktur yang sangat khas. Luas daerah bukit/ pegunungan di 

Halmahera Barat adalah 138.499.5 Ha atau sekitar 61,98 % dari luas wilayah. Pada bagian 

timur berbatasan dengan Kabupaten Halmahera Utara hingga pesisir Pantai Jailolo di lalui 

Gunung Api Kuarter sehingga wilayah ini mempunyai pegunungan yang rapat dengan 

beberapa gunung api yang masih aktif antara lain Gunung Api Ibu dan Jaiolo. Di semenjung 

pantai bagian barat yaitu pada Kecamatan Ibu dan Sahu merupakan daerah pegunungan 

dengan lereng yang curam ( > 40 % ). Struktur geologi wilayah Halmahera Barat merupakan 

bantuan jenis tertua yang berupa Batu-batuan Gunung Api Oligo Miose, Batuan Sedimen 

yang berumur Miosen sampai Poliosem dengan karakter Sedimen Tufaan.  

Struktur geologi wilayah Halmahera Barat umumnya terbentuk pada Jaman Pratersier 

hingga Kwarter. Formasi Geologi Jaman Pratersier terdiri dari batuan Kristal, Phylit, Batu 

Sabah, Serpih Liat, Batu Liat, Batu Gamping, dan Eroptip. Sedangkan formasi jaman 

Kwarter terdiri dari Alluvium, Pasir Lumpur, Krikil, dan Koral. Berdasarkan jenis batuannya 

maka struktur batuan yang ada sebagian besar tersusun atas batuan sedimen dan vulkanik 

dengan struktur lipatan berupa sentuhan (contact) dan patahan (tault). Jenis batuan 

sedimen terdapat di Kecamatan Loloda Selatan, Ibu, Ibu Utara, Ibu Selatan, Sahu, Sahu 

Timur, dan Jailolo. Sedangkan jenis Batuan Vulkanik terdapat di Kecamatan Jailolo Selatan.  

 

Tabel 4.13. Kondisi sungai di kabupaten halmahera  barat 

NO. 
NAMA 

SUNGAI 
DEBIT KUALITAS 

JUMLAH KEBUTUHAN (M
3
DT) SISA 

DEBIT 
(M

3
DT) KONSUMSI 

BUDIDAYA 
PERTANIAN 

PERIKANAN- 
AQUACULTURE 

TOTAL 

1. Takano 6.326 Baik 0.266 1.860 - 2.126 4.200 

2. Lamo 7.996 Baik 0.154 2.100 - 2.254 5.742 

3. Jadum 5.027 Baik 0.245 2.070 - 2.324 3.137 

4. Taurolamo 6.506 Baik 0.480 2.727 - 3.197 3.309 

Sumber : Hasil Penelitian PT Buah Bumi Bersama, 2000. 

 

 

4.6 GAMBARAN KLIMATOLOGI 

Iklim adalah keadaan cuaca pada suatu tempat pada periode yang panjang. Dalam 

iklim, unsur-unsur yang sifatnya tertentu seperti temperatur, curah hujan, angin, dan tekanan 

udara, diamati selama waktu yang panjang. Karakteristik iklim wilayah Kabupaten 

Halmahera Barat di pengaruhi oleh Iklim Laut Tropis dengan curah hujan antar 1.500 – 

3.500 mm/tahun. Dimana klasifikasi wilayah berdasarkan curah hujan adalah sebagai 

berikut : 
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1. Wilayah Kecamatan Jailolo, Jailolo Selatan, dan Jailolo Timur memiliki curah hujan rata-

rata 1.500 – 2.000 mm. 

2. Wilayah Kecamatan Sahu, pada dataran rendah mulai dari pesisir pantai memiliki curah 

hujan rata-rata 2.501 – 3.000 mm; sedangkan pada Kecamatan Sahu timur curah hujan 

rata-rata sebesar 1.501 – 2.000 mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I RPI2-JM I Kabupaten Halmahera Barat I 
 

Bantuan Teknis RPI2JM Dalam Implementasi Kebijakan Keterpaduan Program  

Bidang Cipta Karya – Provinsi Maluku Utara Tahun 2014 
 

IV - 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 : Peta Geologi Kab. Halmahera Barat 
Sumber : RTRW Kab. Halmahera Barat, 2012 
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Gambar 4.5 : Peta Curah Hujan Kab. Halmahera Barat 
Sumber : RTRW Kab. Halmahera Barat, 2012 
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3. Wilayah Kecamatan Ibu, Ibu Utara, dan Ibu Selatan memiliki curah hujan rata-rata 

sebesar 2.501 – 3.000 mm. 

4. Wilayah Kecamatan Loloda Bagian Selatan memiliki curah hujan rata-rata sebesar 

2.501 – 3.000 mm; sedangkan bagian utara memiliki curah hujan antara 3.001 – 3.500 

mm. 

Sedangkan berdasarkan iklim musimnya, Kabupaten Halmahera Barat memiliki 2 (dua) 

musim, yakni :  

1. Musim Utara pada bulan Oktober – Maret; dan musim pancaroba pada bulan April. 

2. Musim Selatan pada Bulan April-September yang diselingi angin timur dan pancaroba 

bulan September. 

 

Tabel 4.14. Iklim wilayah kabupaten halmahera barat 

BULAN 
CURAH 
HUJAN 
(MM) 

JUMLAH 
HARI 

HUJAN 

SUHU 
UDARA 

(
O
C) 

TEKANAN 
UDARA 
(MMHG) 

KELEMBABAN 
RELATIF 

PENYINARAN 
MATAHARI 

KECEPATAN 
ANGIN 

(KM/JAM) 

Januari 235.0 22 26,1 1011,6 90,2 30 11,4 

Februari 179.0 13 26,9 1011,4 89,7 31 11,3 

Maret 249.0 18 27,0 1010,3 88,3 28 11,2 

April 150.0 13 27,1 1011,3 87,3 43 11,7 

Mei 223.0 17 27,2 1011,5 87,2 60 12,7 

Juni 213.0 21 27,6 1010,2 86,5 61 12,5 

Juli 14.7 17 27,8 1012,5 85,4 60 12,1 

Agustus 10.0 17 28,0 1012,4 84,3 63 13,3 

September 131.0 12 28,1 1011,3 86,3 64 13,5 

Oktober 113.0 18 27,2 1012,9 87,3 65 13,1 

November 469.0 25 27,2 1012,2 89,4 35 11,0 

Desember 182.0 22 26,9 1012,3 88,4 43 10,5 

Rata-Rata 180.7 18 27,26 927,29 87,52 48,58 12,02 

Sumber : Stasiun Matereologi dan Geofisika Kota Ternate dan Kabupaten Halmahera Barat Dalam 

Angka, Kompilasi Data  

4.7 GAMBARAN SOSIAL DAN EKONOMI  

 

Dalam lingkup aspek perekonomian di Kabupaten Halmahera Barat secara 

keseluruhan terdiri dari sumber daya produksi pertanian dan perkebunan, sumber daya 

kelautan dan perikanan, serta sumber daya energi dan mineral. Dimana secara keseluruhan 

untuk kondisi perekonomian di Kabupaten Halmahera Barat diuraikan sebagai berikut : 

 

4.7.1 Pertanian, Perkebunan, Dan Kehutanan 

Pada sub sektor Pertanian Tanaman Pangan 

yang menonjol adalah umbi-umbian, kacang-

kacangan, padi, haltikultura dan lain-lain, sedangkan 

pada sub sektor perkebunan adalah kelapa, cacao, 

cengkeh, pala, kopi, lada dan vanili. Sementara 

pada sektor kehutanan selain kayu sebagai komoditi 



I RPI2-JM I Kabupaten Halmahera Barat I 
 

Bantuan Teknis RPI2JM Dalam Implementasi Kebijakan Keterpaduan Program  

Bidang Cipta Karya – Provinsi Maluku Utara Tahun 2014 
 

IV - 

19 

 

andalan juga terdapat hasil hutan lainnya seperti damar, rotan dan lain-lain. Kabupaten 

Halmahera Barat adalah salah satu kabupaten dengan kekayaan alam hayati yang cukup 

besar kandungannya. Keadaan alamnya sangat menguntungkan untuk mengembangkan 

potensi pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. Namun karena topografinya yang 

berbukit dan sebagian besar desa yang ada merupakan desa pesisir, keadaan ini tidak 

mendukung untuk mengembangkan potensi tanaman padi. Perkebunan di daerah 

Kabupaten Halmahera Barat sebagian besar adalah perkebunan rakyat 

Kabupaten Halmahera Barat memiliki potensi pertanian, dari data Maluku Utara dalam 

Angka Tahun 2002 terdapat sekitar 202.000 Ha lahan sawah, lahan kering, lahan tidur serta 

lahan tadah hujan. Lahan irigasi yang ditanami seluas 1812 Ha dan menghasilkan 2.549 

Ton. Dari 321 Ha luas lahan padi ladang dipanen 171 ton. Sementara tanaman palawija 

seperti jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah dan kedelai sekitar 700 Ha.  

Untuk sub sektor perkebunan, komoditi utama adalah kelapa dengan produksi 17.168 

ton (sekitar 69% dari total produksi perkebunan). Komoditas lainnya adalah cengkeh, kakao, 

pala, kepuk, kayu manis, dan buah-buahan (durian). Hasil produksi perkebunan ini 

dipasarkan ke Surabaya, Manado, Makassar. Harga kopra Rp. 75.000,- per 100 kg, 

sedangkan cengkeh, cokleat dan pala per kilogramnya dihargai Rp. 10.000,- Rp. 7500,- dan 

Rp. 20.000,- Harga-harga tersebut bisa turun naik dengan tajam. Cengkeh pernah mencapai 

Rp. 75.000,- per kg. Perkebunan yang menjadi tempat bergantung sekitar 23.000 petani 

akan tetap memainkan peran yang berarti bagi perekonomian Halmahera Barat. 

4.7.2 Perikanan Dan Kelautan 

Kecamatan Jailolo dan Loloda Selatan merupakan sentra perikanan di Kabupaten 

Halmahera Barat, jenis komoditi perikanan di Kabupaten Halmahera Barat terdiri dari Ikan 

Kerapu, Kakap, Napoleon, Baronang, Lobster, Teripang, dan Rumput Laut. Dari potensi 

budidaya air tawar jenis komoditi yang dapat dikembangkan adalah Ikan Mas, Gurami, Nila, 

Mujair, Lili, dan Ikan Gabus. 

Wilayah Kabupaten Halmahera Barat sebagian besar adalah lautan, sehingga sangat 

potensial untuk mengembangkan potensi kelautan di wilayah ini. Sebagian besar penduduk 

Kabupaten Halmahera Barat hanya menggunakan alat-alat dan teknologi yang sederhana 

untuk menangkap dan mengolah ikan hasil tangkapannya, dimana sebagian besar alat 

tangkap yang digunakan adalah pancing, adapun perahu yang digunakan sebagian besar 

adalah perahu tanpa motor. Sektor perikanan juga merupakan tumpuan Kabupaten 

Halmahera Barat untuk ekspor. Kecamatan Jailolo dan Loloda merupakan sentra perikanan 

di Kabupaten  Halmahera Barat. Hasil produksi sektor perikanan tahun 2002 sekitar 6617.3 

ton, meningkat dari tahun sebelumnya yang sekitar 6207.9 ton. 

4.7.3 Perindustrian Dan Pertambangan 

Kecamatan Jailolo juga merupakan pusat industri 

pengolahan dengan andalan utama komoditas ekspor 

berbahan baku kayu. Kayu di wilayah ini merupakan 

komoditas unggulan untuk menghasilkan devisa. Potensi 

sumber daya alam baik itu sumber daya mineral atau 

bahan galian tambang yang terdapat di Kabupaten 

Halmahera Barat antara lain Tembaga, Mangan, Betonit, 
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Diatomit, Perlit, Sirtu, Krisopras. Selain itu sumber daya lainnya yang cukup berpotensi 

untuk dieksplorasi adalah potensi panas bumi yang terdapat di Kecamatan Ibu dan Jailolo.  

4.7.4 Sarana Dan Prasarana Sosial  

Sarana sosial di Kabupaten Halmahera Barat meliputi sarana pendidikan, kesehatan 

dan peribadatan. Sarana pendidikan telah tersedia mulai dari jenjang SD hingga SMU, 

sedangkan kebutuhan pelayanan kesehatan telah dilayani oleh Puskesmas dan Puskesmas 

Pembantu yang telah tersebar di seluruh wilayah kecamatan.  

Tabel 4.15. Jumlah fasilitas pendidikan kabupaten halmahera barat 

NO
. 

KECAMATAN 
JENIS FASILITAS PENDIDIKAN 

SD SMP SMU PT 

1 Jailolo 30 5 2 0 

2 Jailolo Selatan 30 3 2 0 

3 Sahu 25 3 2 0 

4 Ibu 36 4 2 0 

5 Loloda 24 1 1 0 

Kab. Halmahera Barat 145 16 9 0 

Sumber : Kabupaten Maluku Utara Dalam Angka 

Tabel 4.16. Jumlah fasilitas kesehatan kabupaten halmahera barat 

NO KECAMATAN 

JENIS SARANA KESEHATAN 

RUMAH 
SAKIT 

PUSKESMA
S 

POS 
PEMBANTU 

1 Jailolo^ - 2 42 

2 Jailolo Selatan* - 1 19 

3 Sahu - 1 62 

4 Ibu - 1 42 

5 Loloda^ - 2 34 

Kab. Halmahera Barat - 7 199 

Sumber : Kabupaten Maluku Utara Dalam Angka 

4.7.5 Listrik Dan Telekomunikasi 

Kebutuhan listrik di Kabupaten Halmahera Barat dilayani oleh PLN Wilayah IX Cabang 

Ternate Ranting Jailolo, dengan kapasitas terpasang sebesar 3.402 KW, kapasitas produksi 

sebesar 3.154.958 KWH, dan kapasitas daya tersambung ssebesar 2.212.750 KVA.  

Kebutuhan telekomunikasi di Kabupaten Halmahera Barat dilayani oleh PT. Telkom 

Cabang Ternate. Kondisi jaringan telekomunikasi di Kecamatan Jailolo berada dalam 

keadaan baik, dengan kapasitas sentral sebesar 392 sst, kapasitas jaringan 440 sst, dan 

jumlah pelanggan (tahun 2002) sebanyak 231 orang.  Selain sambungan telepon langsung 

sarana telekomunikasi lain yang ada adalah wartel. 
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4.7.6 Kondisi Pelayanan Air Bersih 

Prasarana Air Bersih adalah salah satu prasarana yang sangat dibutuhkan oleh 

manusia hal ini disebabkan karena air bersih menyangkut kebutuhan paling pokok bagi 

kehidupan manusia. Dari data yang tersedia, sampai saat ini sudah terbangun dan 

beroperasi badan penyedia dan pengolahan air minum di Kabupaten Halmahera Barat yakni 

PDAM Jailolo dan 3 (tiga) PDAM Unit di Kecamatan Sahu, Ibu dan Loloda serta 1 (satu) unit 

pelayanan di Bobane Igo. 

Pemenuhan kebutuhan air bersih bagi penduduk Kabupaten Halmahera Barat selama 

ini sebagian besar dipenuhi oleh penduduk sendiri dengan memanfaatkan sumber-sumber 

air bersih seperti sumur galian, mata air, dan sungai. Selain itu kebutuhan air bersih 

penduduk juga dilayani oleh pemerintah daerah melalui Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM). Saat ini Kabupaten Halmahera Barat, telah dilayani sistem air bersih berpipaan 

dengan kapasitas produksi 60 ltr/dtk dan di kelola oleh PDAM Jailolo. Air baku sistem 

perpipaan tersebut diambil dari Sumber Mata Air Gorango dengan menggunakan sistem 

pemompaan langsung. Perusahaaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Halmahera 

Barat sebelumnya adalah merupakan Kantor Cabang di Jailolo dari PDAM Kabupaten 

Halmahera Barat dan PDAM Sub Unit IKK Sahu, Sub unit IKK Ibu, Sub Unit IKK Loloda, dan 

Sub Unit Pelayanan Bubane Igo, Setelah terjadi Penyerahan Aset PDAM ke Kota Ternate, 

maka PDAM Cabang Jailolo menjadi PDAM Kabupaten Halmahera Barat dan PDAM Unit 

IKK Sahu, Unit IKK Ibu, unit IKK Loloda dan unit Pelayanan Bubane Igo. Dimana untuk 

jumlah pelanggan PDAM Kabupaten Halmahera Barat sampai saat ini berdasarkan data 

RPJM Kabupaten Halmahera Barat tahun 2007 dapat dilihat pada Tabel 2.19. 

Tabel 4.17. Jumlah sarana dan pelanggan PDAM kabupaten halmahera barat 

NO URAIAN 
HIDRAN 
UMUM 

SOSIAL 
SOSIAL 

RT 
NIAGA 
KECIL 

INDUSTRI 
JUMLA

H 

1. 
PDAM HALBAR 
JAILOLO 

- 55 1.333 60 2 1.530 

2. PDAM UNIT IKK SAHU 4 5 558 3 - 575 

3. PDAM UNIT IKK IBU - 12 369 - - 381 

4. 
PDAM UNIT PEL. BOB. 
IGO 

6 3 70 - - 79 

5. 
PDAM UNIT IKK 
LOLODA 

- - - - - - 

JUMLAH 10 75 2.330 63 2 2.565 

Sumber : PDAM Kabupaten Halmahera Barat 2007, dan Kompilasi Data Tahun 2008. 

Keterangan : 1) Untuk PDAM Unit Pelayanan Bobane Igo rekeningnya baru akan terbit pada  

Desember 2007.  2) Untuk PDAM Unit IKK Loloda belum beroperasi 

Dari jumlah data pelanggan tersebut untuk PDAM Kabupaten Halmahera Barat hanya 

sebagian Desa dari Kecamatan Jailolo yang terlayani yaitu: 

1. Desa Bubane Hena terdapat 132 SR. 

2. Desa Guae Maadu terdapat 217 SR 

3. Desa Gamlamo terdapat 145 SR. 
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4. Desa Soakonora terdapat 127 SR. 

5. Desa Porniti terdapat 63 SR. 

6. Desa Acango terdapat 27 SR. 

7. Desa Galala terdapat 127 SR. 

8. Desa Gufasa terdapat 160 SR. 

9. Desa Jalan Baru terdapat 193 SR. 

10. Desa Hate Bicara terdapat 193 SR. 

11. Desa Hoko-Hoku Kie terdapat 67 SR. 

12. Bobane Igo terdapat 79 SR. 

 

Tabel 4.18. Jumlah produksi dan distribusi air di kabupaten halmahera barat 

NO 
TAHUN 

OPERASI 
PRODUKSI DISTRIBUSI 

AIR 

TERJUAL 
SR 

1. 2002 - - - - 

2. 2003 154.505 154.505 132.392 842 

3. 2004 183.628 183.628 160.911 1.037 

4. 2005 241.712 241.712 205.735 1.214 

5. 2006 410.447 410.447 331.06 1.333 

6. 2007 468.473 468.473 380.871 1.530 

JUMLAH 1.458.765 1.458.765 879.909 5.956 

Sumber : PDAM Kabupaten Halmahera Barat , dan Kompilasi Data 

Tabel 4.19. Jumlah produksi dan distribusi air di kecamatan sahu 

NO 
TAHUN 

OPERASI 
PRODUKSI DISTRIBUSI 

AIR 

TERJUAL 
SR 

1. 2002 - - - - 

2. 2003 - - - - 

3. 2004 - - - - 

4. 2005 - - - - 

5. 2006 79.932 63.691 48.069 529 

6. 2007 86.621 73.408 57.127 575 

JUMLAH 166.553 137.099 105.196 1.104 

Sumber : PDAM Kabupaten Halmahera Barat, dan Kompilasi Data. 

Jaringan air minum yang terdapat di PDAM Jailolo adalah jaringan yang terpasang 

pada tahun 1991 sampai sekarang dan diameter pipa yang terpasang adalah merupakan 

diameter yang berskala Unit IKK dengan demikian salah satu faktor terjadinya gangguan 

pelayanan air ke langganan selain pompa dan genset adalah Ukuran Pipa PDAM yang tidak 

mampu lagi menyalurkan air ke langganan berskala kabupaten apalagi tahun depan PDAM 
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akan menghadapi Pertambahan Langganan sesuai dengan Program Pemerintah tentang 

pertambahan 1.000 unit rumah. 

Dimana bila ditinjau dari kondisi sarana prasarana opersional penyediaan dan 

pengolahan air minum yang di miliki oleh PDAM Kabupaten Halmahera Barat secara 

keseluruhan dapat dinilai masih minim, hal ini dapat mengakibatkan kurang baiknya kinerja 

PDAM dalam penyediaan dan pengelolaan air minim dimasa mendatang. Dimana untuk 

bangunan kantor, di seluruh unit IKK se Kabupaten Halmahera Barat tidak ada Bangunan 

Kantor, Kecuali PDAM Kabupaten Halmahera Barat terdapat 1 unit Kantor berukuran 6 X 6 

M2, sedangkan pada unit IKK hanya menggunakan Bangunan Operasi Genset sebagai 

tempat beraktifitas kantor, bahkan ada yang menyewa rumah untuk dijadikan kantor. 

Sedangkan untuk jumlah karyawan PDAM Kabupaten Halmahera Barat berjumlah 20 orang 

personil, Administrasi Keuangan dan Tehnik.  

Berdasarkan kondisi sarananya pendukungnya PDAM unit IKK Sahu saat ini belum 

menggunakan genset atau mesin tenaga pembangkit sebagai pengganti tenaga listrik jadi 

hanya bergantung ke tenaga listrik dari PLN, sedangkan untuk PDAM Unit IKK Ibu selama 

ini belum menggunakan tenaga listrik dari PLN tapi mengandalkan genset yang 

berkapasitas sehingga jumlah biaya operasionalnya cukup besar harus menggunakan 

bahan bakar solar. Secara keseluruhan semua mesin genset yang ada di PDAM Kabupaten 

Halmahera Barat memiliki kondisi yang kurang memadai dan mengalami kerusakan, hal ini 

disebabkan karena dilihat dari usia mesin genset, juga termasuk merek dan kwalitas mesin 

tersebut sangatlah rendah. Hal tersebut dapat terasa apabila terjadi gangguan Listrik PLN 

maka PDAM agak sedikit mengalami kesulitan untuk melayani pelanggan dengan 

menggunakan tenaga genset.  

Dari hal diatas dapatlah disimpulkan bahwa sering terjadi kemacetan pelayanan air 

kepada langganan pada saat lampu PLN padam karena pihak PDAM tidak memiliki Mesin 

Genset yang bersifat Operasional tetapi hanya bersifat emergensi karena mesin genset 

tersebut hanya dioperasikan tidak lebih dari 2 jam. Ditinjau dari reservoir yang ada, di 

Ibukota Kabupaten Halmahera Barat terdapat 1 unit Reservoir yang volumenya hanya 100 - 

150 M3, walaupun system pelayanan PDAM di Jailolo menggunakan pompa langsung dan 

grafitasi namun dapat terlihat bahwa terlalu kecilnya daya tampung reservoir mengakibatkan 

apabila terjadi gangguan listrik atau genset, persediaan air yang ada di reservoir tidak dapat 

melayani kebutuhan langganan karena ketersediaan air di reservoir terlalu kecil.  

Di PDAM Jailolo terdapat 2 unit Sumur Bor, namun 1 (satu) unit mengalami kerusakan 

yaitu longsor sumbernya tertutup lumpur sedangkan yang 1 (satu) unitnya lagi sampai 

sekarang belum di manfaatkan karena belum selesai dikerjakan oleh Dinas Kimpraswil yang 

bertempat di Desa Kusumadehe. Untuk sumber Mata Air yang sekarang dimanfaatkan yang 

terdapat di Desa Gamlamo menggunakan 2 unit Pompa masing – masing 12 L/dtk dan 7,5 

L/dtk namun sumber airnya mengalami rasa karena rembesan air laut pada saat pasang. 

Sumber tersebut telah diperbaiki oleh Dinas Pekerjaan Umum pada tahun 2005 dan dari 

BAPEDALDA pada tahun 2006 namun hasilnya sama karena proyek tersebut tidak 

dikerjakan dengan baik.  
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Gambar 4.6 : Peta Kegiatan Ekonomi Kab. Halmahera Barat 
Sumber : RTRW Kab. Halmahera Barat, 2012 
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4.7.7 Transportasi Wilayah 

Karakteristik Kabupaten Halmahera Barat disamping memiliki wilayah perairan lautnya 

yang luas, wilayah daratannya juga merupakan bagian dari Pulau Halmahera yang cukup 

luas dan potensial untuk berkembang. Oleh karena itu kondisi transportasi di wilayah ini dari 

ketiga klasifikasi (darat, laut dan udara) sangat mempengaruhi perkembangannya  di masa 

sekarang dan masa yang akan datang. 

A. Transportasi Darat Dan Penyeberangan  

 

Sistem transportasi darat di Kabupaten Halmahera Barat  

telah dikembangkan lebih luas untuk melayani daerah-daerah 

terutama yang menjadi pusat kegiatan lokal termasuk ke pusat 

kegiatan utama wilayah. Namun saat ini kondisi prasarana 

jaringan jalan masih terbatas, terutama di bagian utara di 

wilayah Ibu dan Loloda masih sangat terbatas jaringan jalan 

yang memadai. Jaringan jalan dengan kondisi perkerasan 

dan/atau sudah diaspal masih terbatas, yaitu dari Sidangoli 

sampai ke Goal di Kecamatan Ibu, sedangkan dari Goal 

sampai ke Ladi (Loloda Utara) belum ada trase jalan, 

sehingga transportasi darat sangat terbatas. Kondisi jalan 

sebagian baik dan di aspal/hotmix, sebagaian lagi dalam 

konidisi rusak. Demikian juga jalan lintas lain menghubungkan 

antara Kedi-Loloda-Galela sepanjang 35 km dengan 

kondisinya rusak dan perlu diperbaiki. 

Transportasi penyeberangan memegang peranan sangat 

penting mengingat saat ini untuk mencapai ibukota Kabupaten 

Halmahera Barat dari Ternate dapat dicapai melalui speed dari 

Pelabuhan Bastiong (Ternate) ke Sidangoli, dari Sidangoli ke 

Jailolo dicapai dengan angkutan darat sekitar 3 jam. 

 

 

 

 

 

 

B. Transportasi Laut  

Sarana transportasi laut yang melayani terdiri dari kapal-kapal perintis, dan kapal 

pelayaran rakyat (Pelra), yang dikelola oleh pemerintah, perusahaan swasta maupun 

perseorangan. Beberapa kapal motor yang melintasi wilayah laut Halmahera Barat singgah 

di satu dua lokasi atau apabila terjadi kondisi perairan yang berat dan tidak mungkin 

meneruskan perjalanan, kapal-kapal tersebut bersandar di dermaga-dermaga tradisional 

yang ada. 

Jaringan trayek yang telah diterapkan dalam pelayaran lokal dan perintis adalah yang 

melayani wilayah Halmahera Barat adalah  R27 melayani rute:  
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Ternate – Dama – Wayabula – Daruba – Bere-bere – Subaim – Lolosita – Buli – Maba – 

Bicoli – Pneti – Gemia – Kecapi – Papua (PP).  

Namun dari rute perintis ini hanya singgah di Dama 

yang terletak di Kecamatan Loloda Utara. Pelayanan laut 

lainnya masih didominasi oleh pelayaran rakyat (pelra) 

menggunakan kapal motor kayu.  

Untuk prasarana laut yang sudah tersedia yang 

mempunyai tingkat pelayanan yang cukup adalah 

pelabuhan di Jailolo. Untuk kapal penumpang lebih 

banyak menggunakan speed boat dan sebagian 

menggunakan kapal kayu, lainnya berupa kapal barang. 

Pelabuhan Jailolo sendiri masuk dalam pelabuhan kelas II 

dengan panjang dermaga 60 meter, konstruksi beton yang 

berfungsi sebagai kantor pelayaran (Kanpel) dan memiliki 

sarana pergudangan.   

 

 

 

C. Transportasi Udara  

Sarana transportasi udara merupakan sarana pendukung transportasi darat dan laut. 

Namun demikian di Kabupaten Halmahera Barat sampai saat ini belum memiliki prasarana 

dan sarana transportasi udara terutama lapangan udara (perintis). Lapangan udara terdekat 

yang ada yaitu di  Galela dan Kao yang terletak di Kabupaten Halmahera Utara, dan harus 

ditempuh dengan menggunakan jalan darat yang dengan kondisi melingkar dan cukup jauh. 

Oleh karena itu sangat penting untuk dipertimbangkan pengembangan sistem transportasi 

udara di Kabupaten Halmahera Barat. 

 


